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Sistem produksi budidaya pembenihan ikan konsumsi dengan menggunakan teknologi terbaru
telah menjadi fokus utama dalam industri perikanan Indonesia. Seiring dengan meningkatnya
permintaan ikan dan kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi produksi, teknologi baru seperti
sistem resirkulasi air (RAS) telah muncul sebagai solusi yang menjanjikan.

RAS adalah sistem budidaya intensif yang memungkinkan pemanfaatan air secara berulang-ulang
dengan mengendalikan kualitas air agar tetap optimal. Sistem ini menggunakan teknologi filtrasi,
media karbon, sinar ultraviolet (UV), dan generator oksigen untuk mengontrol dan menstabilkan
kondisi lingkungan ikan. Dengan mengendalikan kualitas air, RAS dapat mengurangi penggunaan
air secara berlebihan, meningkatkan tingkat kelulushidupan ikan, dan mengurangi risiko penyakit.

Keunggulan utama RAS adalah efisiensi produksi yang tinggi. Sistem ini memungkinkan
pembudidaya untuk meningkatkan hasil produksi dengan kepadatan tebar yang lebih tinggi dan
waktu panen yang lebih cepat. Selain itu, RAS juga lebih ramah lingkungan karena mengurangi
limbah dan pencemaran air.

Penerapan RAS di Indonesia masih dalam tahap awal, namun pemerintah dan berbagai pihak
terkait terus berupaya untuk mengembangkan dan menerapkan teknologi ini. Salah satu
contohnya adalah pembangunan unit pembenihan rakyat (UPR) dengan teknologi RAS yang
diprakarsai oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP).

Peningkatan produksi perikanan budidaya melalui teknologi RAS diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan konsumsi ikan masyarakat yang terus meningkat. Selain itu, RAS juga dapat
meningkatkan nilai ekspor dan menciptakan lapangan kerja baru.
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Namun, perlu diingat bahwa pengenalan teknologi baru seperti RAS membutuhkan dukungan dari
pemerintah dan lembaga terkait untuk memberikan akses dan pendidikan yang cukup kepada
nelayan. Peningkatan kesadaran tentang pentingnya menjaga lingkungan dan memperhatikan
kesejahteraan ikan juga sangat penting dalam penerapan teknologi ini.

Dengan dukungan yang tepat, teknologi RAS dapat menjadi solusi yang efektif untuk
meningkatkan produksi perikanan budidaya di Indonesia, sekaligus menjaga kelestarian
lingkungan dan kesejahteraan nelayan.

Reading Summary

e Sistem resirkulasi air (RAS) adalah teknologi budidaya ikan yang menjanjikan efisiensi tinggi
dan ramah lingkungan.

e RAS memungkinkan kepadatan tebar yang lebih tinggi, waktu panen yang lebih cepat, dan
pengurangan limbah.

e Penerapan RAS di Indonesia masih dalam tahap awal, tetapi pemerintah dan lembaga terkait
berupaya untuk mengembangkan dan menerapkan teknologi ini.

Vocabulary
Term Definition Example Sentence

efisiensi Kemampuan untuk melakukan sesuatu Penggunaan teknologi baru dalam

(noun) dengan menggunakan sumber daya pertanian meningkatkan efisiensi
yang minimal, seperti waktu, uang, atau | produksi dan mengurangi pemborosan
energi. sumber daya.

intensif Berkaitan dengan penggunaan sumber | Budidaya ikan intensif menggunakan

(adjective) daya yang tinggi dalam ruang yang teknologi canggih untuk meningkatkan
terbatas, seperti tenaga kerja, modal, produksi dalam ruang yang terbatas.
atau teknologi.

resirkulasi Proses penggunaan kembali air atau Sistem resirkulasi air dalam budidaya

(noun) bahan lain yang telah digunakan ikan memungkinkan penggunaan air

sebelumnya dengan mengolahnya
kembali untuk digunakan lagi.

yvang lebih efisien dan mengurangi
limbah.

kelulushidup

Persentase individu yang bertahan

Tingkat kelulushidupan ikan dalam

air, udara, atau tanah, yang dapat
menyebabkan kerusakan.

an (noun) hidup dalam suatu populasi atau budidaya dipengaruhi oleh faktor-faktor
kelompok. seperti kualitas air dan kesehatan ikan.

pencemaran | Proses masuknya zat berbahaya atau Pencemaran air oleh limbah industri

(noun) polutan ke dalam lingkungan, seperti dapat mengancam kesehatan manusia

dan ekosistem.
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Multiple Choice Questions

Question #1

Question #2

Question #3

Apa keuntungan utama dari
sistem resirkulasi air (RAS)
dalam budidaya ikan?

Bagaimana RAS dapat
meningkatkan tingkat
kelulushidupan ikan?

Apa yang diperlukan untuk
memastikan keberhasilan
penerapan teknologi RAS di
Indonesia?

A. RAS adalah teknologi yang
mahal dan sulit diterapkan.

B. RAS memungkinkan
pembudidaya untuk
menggunakan air secara
berulang-ulang, mengurangi
limbah, dan meningkatkan
efisiensi produksi.

C. RAS hanya efektif untuk
jenis ikan tertentu.

D. RAS membantu nelayan
untuk menangkap ikan lebih
banyak di laut.

A. RAS meningkatkan jumlah
ikan yang dapat dibudidayakan
dalam satu kolam.

B. RAS memungkinkan ikan
untuk berenang lebih bebas.

C. RAS membantu ikan tumbuh
lebih cepat dan lebih besar.

D. RAS menggunakan
teknologi filtrasi untuk
membersihkan air dan
mengurangi risiko penyakit.

A. Dukungan dari pemerintah
dan lembaga terkait untuk
memberikan akses dan
pendidikan kepada nelayan.

B. Meningkatkan jumlah
nelayan yang bekerja di sektor
perikanan.

C. Menerapkan teknologi RAS
di semua tambak ikan di
Indonesia.

D. Menghentikan penggunaan
metode budidaya ikan
tradisional.

Short Answer Questions

U tion #1 Jelaskan bagaimana sistem resirkulasi air (RAS) bekerja dalam mengendalikan
uestion kualitas air.

; Bagaimana RAS dapat berkontribusi pada peningkatan nilai ekspor produk
UUES“U“ #2 perikanan Indonesia?
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Open Ended Questions

Berdasarkan teks yang Anda baca, bagaimana teknologi dapat membantu
Question #1 | memecahkan masalah di masyarakat? Berikan contoh dari kehidupan Anda
sendiri.

Teks ini membahas tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dalam
[]uesti[]n #2 | budidaya ikan. Bagaimana Anda dapat menerapkan prinsip-prinsip ini dalam
kehidupan sehari-hari?
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Teks ini membahas tentang pentingnya pendidikan dan akses terhadap teknologi
[]uestiun #3 | bagi nelayan. Bagaimana menurut Anda peran pendidikan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat?
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